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ABSTRAK 
Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan atau situasi sulit. Resiliensi 
dapat dicapai apabila individu mampu menerima secara positif kondisi apapun yang terjadi dalam 
hidupnya tanpa menyalahkan diri, dimana hal ini berkaitan dengan sikap self-compassion. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan self-compassion dengan resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran. Penelitian dilakukan pada 120 perempuan dewasa awal korban 
kekerasan dalam pacaran. Alat ukur yang digunakan adalah Self-compassion Scale oleh Neff dan The 
Connor Davidson Resilience Scale oleh Connor dan Davidson. Analisis data menggunakan teknik korelasi 
Product Moment Pearson dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 23.0 for Mac. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara self-compassion dengan resiliensi 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran (p=0,000; r=0,614). 

  
Kata kunci: korban kekerasan dalam pacaran, perempuan dewasa awal, resiliensi, self-compassion  
 

ABSTRACT 
Resilience is an individual’s ability to deal with pressure or difficult situations. Resilience can be 
achieved if someone is able to adapt positively in any conditions that occur in their life without blaming 
themselves, which is related to self-compassion. This study aims to investigate whether there is a 
relationship between self-compassion and resilience in early adult women victims of dating violence. 
The study was conducted on 120 early adult women victims of dating violence. The measuring 
instrument used is Self-compassion Scale by Neff dan The Connor Davidson Resilience Scale by Connor 
dan Davidson. Data analysis was performed by Product Moment Pearson test using the IBM SPSS 23.0 
for Macs program. The result of the analysis indicated that there was a positive and strong relationship 
between self-compassion and resilience in early adult women victims of dating violence (p=0.000; 
r=0.614).  
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P E N D A H U L U A N  

Kekerasan dalam pacaran saat ini menjadi salah satu kasus kekerasan yang marak terjadi di Indonesia. 
Namun, hingga saat ini kasus kekerasan dalam pacaran masih kurang mendapat perhatian lebih. 
Kekerasan dalam pacaran menurut Murray (2007) merupakan penggunaan dengan sengaja taktik 
kekerasan dan tekanan fisik untuk mendapatkan serta mempertahankan kekuasaan atau kontrol 
terhadap pasangannya. Isu kekerasan dalam pacaran lebih sering disembunyikan atau tidak terekspos, 
bahkan sering kali tidak disadari oleh korban yang tengah mengalami kekerasan dalam pacaran. Hal ini 
sangat disayangkan mengingat prevalensi kasus kekerasan dalam pacaran yang terjadi di Indonesia 
termasuk ke dalam 3 kategori kasus kekerasan tertinggi di ranah privat sepanjang 5 tahun terakhir, 
terhitung sejak 2016 hingga 2020. Kurangnya perhatian terhadap isu kekerasan dalam pacaran ini 
menyebabkan terabaikannya tindakan kekerasan tersebut baik oleh korban maupun pelakunya.  

Komisioner Komnas Perempuan, Siti Aminah Tardi, mengungkapkan bahwasanya terdapat lonjakan 
kasus kekerasan dalam pacaran sejak tahun 2020 sebanyak dua kali lipat hingga tahun 2021 akhir 
berlangsung. Komnas Perempuan merangkum terdapat sebanyak 4.500 kasus kekerasan dalam pacaran 
yang terjadi hingga Oktober 2021 lalu (CNN, 2021). Sementara itu di sepanjang tahun 2020 terdapat 
1.309 kasus kekerasan dalam pacaran yang telah ditangani oleh Lembaga Mitra Pengada Layanan 
(Perempuan, 2021), sedangkan sepanjang tahun 2019, kasus kekerasan dalam pacaran menjadi kasus 
kekerasan ketiga tertinggi di Indonesia dengan total jumlah kasus sebanyak 1.815 kasus (Perempuan, 
2020).  

Kasus kekerasan dalam pacaran sendiri dapat terjadi pada siapapun tanpa memandang usia maupun 
gender. Namun, dilansir dari Web Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Republik Indonesia tercatat sebanyak 1.873 kasus kekerasan dalam pacaran yang telah dilaporkan 
berasal dari individu dengan usia dewasa awal (Kemenpppa, 2018). Hal ini dapat dipicu oleh adanya 
tuntutan pemenuhan tugas perkembangan pada dewasa awal untuk  menjalin relasi yang intim dengan 
orang lain (Santrock, 2002). Dalam suatu hubungan romantis atau pacaran tentunya konflik dan 
perbedaan akan sering ditemui.  Munculnya konflik yang terus menerus dan tidak adanya penanganan 
yang tepat dapat menyebabkan munculnya kekerasan yang dilakukan oleh satu pihak kepada 
pasangannya (Handayani dkk., 2008). 

Apabila dilihat dari sisi gender, penelitian yang dilakukan secara global menghasilkan bahwa beberapa 
negara telah menunjukkan hasil dimana perempuan secara signifikan lebih tinggi atau rentan untuk 
mengalami kekerasan dalam pacaran (Davis dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan hasil survei dari Women 
of Color Network (2008) menunjukkan bahwa perempuan muda, usia 16 hingga 24 tahun atau dewasa 
awal mengalami prevalensi tingkat kekerasan dalam pacaran yang sangat tinggi. Hal ini dapat dipicu 
oleh budaya patriarki yang saat ini masih banyak dianut oleh masyarakat di Indonesia. Prinsip patriarki 
ini dapat mendorong terjadinya kekerasan dalam pacaran, di mana laki-laki dapat memanfaatkan 
posisinya yang dianggap lebih dominan untuk melakukan kekerasan pada pasangannya baik fisik, 
psikis, maupun seksual.  

Kekerasan dalam pacaran tentunya memiliki berbagai dampak negatif pada pasangan yang 
mengalaminya, terutama bagi korban kekerasan. Dampak dari kekerasan dalam pacaran sendiri 
sangatlah banyak, baik dari segi fisik maupun emosional bagi para korbannya. Kebanyakan dari korban 
kekerasan dalam pacaran menunjukkan gangguan stres pasca trauma (PTSD), kesehatan fisik dan 
mental yang buruk, sakit kepala, perasaan sakit yang mendalam, kesulitan tidur, dan mengalami 
keterbatasan aktivitas. Trauma sendiri menurut Anolli & Pascucci (2005 dalam Scoglio dkk., 2015) 
dapat memunculkan perasaan malu dan menyalahkan diri sendiri, yang mana kedua sikap tersebut 
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dapat menyebabkan evaluasi negatif pada diri yang bersifat internal, global, statis, dan tidak dapat 
dikontrol oleh penyintas trauma.  

Namun, tidak semua korban kekerasan dalam pacaran  akan mengalami stres, masa sulit, dan dampak 
negatif lainnya yang berkepanjangan. Terdapat perempuan korban kekerasan dalam pacaran yang 
mampu mengatasi masa sulitnya dengan berpikir secara rasional dan memutuskan mengambil langkah 
untuk bangkit kembali setelah mengalami kekerasan (Marita & Rahmasari, 2021). Penderitaan yang 
dialami oleh korban kekerasan dalam pacaran mendorong mereka untuk melakukan berbagai usaha 
dan tindakan positif agar dapat mengubah keadaan menjadi lebih baik dan mendapatkan hasil yang 
positif (Isnaeni, 2015). Mereka bahkan menunjukkan usaha yang keras untuk tetap produktif dan 
memandang secara positif kejadian yang telah dialaminya serta memaknai masa lalunya atau kekerasan 
yang pernah dialaminya sebagai sebuah pembelajaran. Kekerasan yang dialaminya bahkan membuat 
dirinya mengalami peningkatan, serta memunculkan keinginan untuk terus berkembang mencari 
pengalaman baru untuk menambah wawasan dan terus bertumbuh menjadi pribadi yang lebih positif 
(Kusbaidini & Suprapti, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Linley & Joseph (2004 
dalam Anderson dkk., 2012) menyatakan bahwa beberapa individu dapat mengembangkan kepribadian 
yang sehat dan stabil meskipun sedang berada dalam lingkungan atau kondisi yang sulit dan stres.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai resiliensi pada perempuan korban 
kekerasan, ditemukan hasil bahwa perempuan korban kekerasan dalam pacaran yang berhasil keluar 
dari hubungan penuh kekerasan memiliki tingkat resiliensi yang tinggi (Anderson dkk., 2012). Korban 
kekerasan dalam pacaran yang mampu beradaptasi dengan kondisi sulit akan dapat bertahan dalam 
keadaan yang menyulitkan dirinya, bahkan ia mampu mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik dan 
bangkit kembali untuk menjalani kehidupannya. Korban kekerasan dalam pacaran dengan kemampuan 
tersebut merupakan individu yang dapat mencapai resiliensi. 

Resiliensi merupakan kualitas personal individu yang memungkinkan untuk tetap bertahan, bangkit 
dan berkembang dalam menghadapi situasi yang sulit (Connor & Davidson, 2003). Dampak negatif yang 
dirasakan oleh korban kekerasan dalam pacaran merupakan situasi yang cukup sulit untuk korban agar 
dapat bangkit dan melanjutkan hidup kembali, sehingga kemampuan resiliensi pada perempuan korban 
kekerasan dalam pacaran sangat diperlukan. Dengan adanya resiliensi, perempuan korban kekerasan 
dalam pacaran dapat bertahan, mampu mengatasi dan beradaptasi dengan dampak-dampak negatif 
yang terjadi akibat tindak kekerasan tersebut untuk dapat melanjutkan hidup kembali. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi seorang individu, menurut Connor & 
Davidson (2003 dalam Scoglio dkk., 2015) sikap dan pemaknaan positif terhadap diri sendiri yang mana 
sikap tersebut sejalan dengan prinsip self-compassion merupakan salah satu diantara banyaknya 
karakteristik yang berkaitan dengan resiliensi. Self-compassion sendiri didefinisikan sebagai sikap 
peduli dan mengasihani atau menyayangi diri ketika dihadapkan pada situasi sulit atau penderitaan. 
Self-compassion juga meliputi sikap terbuka terhadap penderitaan yang sedang dialami, tidak 
menghindari atau lari dari penderitaan tersebut, sikap untuk mengurangi dan bangkit dari penderitaan 
dan menyembuhkan diri sendiri dengan cara yang sehat dan positif. Sikap self-compassion  yang dimiliki 
oleh individu dapat membantu untuk mengurangi perasaan malu dan menyalahkan diri sendiri dan 
mendorong untuk mengubahnya menjadi perasaan sayang dan pengertian terhadap diri sendiri. Sikap 
ini tentunya akan sangat berdampak bagi seorang individu untuk mencapai resiliensi. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwasanya self-compassion memiliki kaitan dengan resiliensi, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh Smith (2015) pada orang dewasa yang lebih tua yang tinggal di 
Panti Jompo dan penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hayter & Dorstyn (2014) pada individu dewasa 
pengidap spina bifida. Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai korelasi antara self-compassion dengan 
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resiliensi telah menunjukkan hasil yang konsisten pada berbagai konteks, namun belum ditemukan 
penelitian yang terkait terhadap perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran.  

Tidak ditemukannya penelitian mengenai self-compassion dengan resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran menarik penulis untuk melakukan penelitian ini. Oleh karena itu, 
urgensi dari penelitian ini adalah berfokus kepada menguji hubungan antara self-compassion dan 
resiliensi pada perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Pendekatan kuantitatif korelasional ini dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Azwar (2012) 
penelitian dengan tipe korelasional sangat cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk 
meneliti sejauh mana suatu variabel memiliki korelasi terhadap variabel lainnya, yang dilihat 
berdasarkan koefisien korelasi. Sementara, metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online. 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran 
dengan rentang usia 18-25 tahun dan berdomisili di Indonesia. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penentuan jumlah 
sampel pada penelitian ini menggunakan software G*Powers dengan pengaturan statistical test berupa 
correlation: bivariate normal model two tails dengan effect size sebesar 0,30, alpha error prob 0,05 dan 
power sebesar 0,80 sehingga menghasilkan total sampel sebanyak 84 orang. Informed consent juga telah 
dilampirkan pada halaman awal kuesioner yang wajib diisi oleh partisipan sebelum melanjutkan 
kuesioner untuk menyatakan kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Seluruh partisipan dalam penelitian ini berjumlah 120 perempuan dewasa awal korban kekerasan 
dengan rincian (Musia=21,37; SDusia=1,48; 100%). Sebagian besar partisipan berusia 18-21 tahun 
(65,9%) dan 22-25 tahun (34,1%). Jenis kekerasan yang dialami mayoritas kekerasan emosional 
(86,7%), diikuti kekerasan seksual (65,8%) dan terakhir kekerasan fisik (38,3%). Partisipan dalam 
penelitian ini berasal dari berbagai provinsi di Indonesia yang berasal dari Pulau Jawa, Bali, Sumatera, 
dan Sulawesi.  

Pengukuran  

Instrumen pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari dua alat ukur. Skala yang digunakan untuk 
mengukur self-compassion adalah Self-Compassion Scale milik Neff (2003) yang telah diadaptasi ke 
dalam Bahasa Indonesia dan divalidasi oleh Rachman (2020). Skala terdiri dari 23 item, dimana 
terdapat 11 item favourable dan 12 item unfavourable dengan lima pilihan jawaban (1="tidak pernah" 
hingga 5="hampir selalu"), dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (α=.901). Sementara skala 
yang digunakan untuk mengukur resiliensi adalah The Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC) milik 
Connor dan Davidson (2003) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dan divalidasi oleh 
Syarifah dan Suprapti (2018). Skala terdiri dari 25 item, dimana seluruh item merupakan item 
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favourable dengan lima pilihan jawaban (1="sangat tidak setuju" 5="sangat setuju") dengan koefisien 
reliabilitas yang cukup baik (α=.923). 

Analisis Data 

Dalam upaya menjawab hipotesis yang dirumuskan oleh penulis, dilakukan dua uji analisis statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap data dan 
statistik inferensial yang bertujuan untuk menjawab keterkaitan antara self-compassion dan resiliensi 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik statistik dengan uji korelasi menggunakan Pearson Correlation Coefficient untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel yang diteliti dan menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Penulis juga 
melakukan analisis tambahan uji beda yaitu, one-way anova berdasarkan data demografis berupa jenis 
kekerasan yang dialami oleh para partisipan. Sebelum melakukan uji korelasi, penulis melakukan uji 
asumsi normalitas dan linearitas terlebih dahulu. Dalam melakukan pengolahan data pada penelitian 
ini, penulis menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 23.00 for Mac.  

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil uji statistik deskriptif yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa penelitian ini (N=120, 
Musia=21,37; SDusia=1,48; 100%), partisipan penelitian mayoritas berumur 21 tahun dengan persentase 
sebesar 46,7%, berdomisili di Surabaya dengan persentase sebesar 22,5%, serta mengalami kekerasan 
emosional dengan persentase sebesar 86,7%. Selain itu, uji deskriptif juga menunjukkan hasil dimana 
self-compassion (N=120, MSC=70,48; SDSC=14,72) dan resiliensi (N=120, MR=95,48; SDR=14,85) yang 
berarti sebagian besar partisipan pada penelitian ini berada pada kategori sedang dalam 
pengkategorian dengan persentase sebesar 70% untuk self-compassion, dan berada pada kategori tinggi 
dalam pengkategorian dengan persentase sebesar 60,8% untuk resiliensi. 

Dalam upaya membuktikan hipotesis yang telah diajukan, penulis melakukan uji asumsi normalitas dan 
linearitas terlebih dahulu sebelum melakukan uji korelasi. Uji asumsi normalitas dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan pengambilan keputusan jika nilai 
p>0.05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa baik 
self-compassion maupun resiliensi memiliki persebaran data yang normal karena nilai p yang dihasilkan 
sebesar 0,200 untuk kedua variabel. Selanjutnya uji asumsi linearitas dilakukan oleh peneliti dengan 
melihat hasil nilai signifikansi linearity pada uji linearitas dengan pengambilan keputusan jika nilai 
p<0.05 maka dapat dikatakan data memiliki hubungan yang linear. Hasil uji linearitas menunjukkan 
bahwa variabel self-compassion dan resiliensi memiliki hubungan yang linear karena nilai p yang 
dihasilkan sebesar 0,000 untuk kedua variabel.  

Setelah penulis selesai melakukan uji asumsi dan hasilnya memenuhi asumsi, selanjutnya penulis 
melakukan uji korelasi untuk melihat apakah hipotesis dalam penelitian ini ditolak atau diterima serta 
melihat hubungan antar variabel. Uji korelasi yang dilakukan oleh peneliti adalah statistik parametrik 
Product Moment Pearson yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 
antara self-compassion dengan resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran 
(r(120)=0,614; p=0,000).  

Selain itu, penulis melakukan analisis tambahan dengan uji beda one-way anova yang dilakukan pada 
faktor demografis berupa jenis kekerasan yang dialami oleh para partisipan. Pada uji beda jenis 
kekerasan yang dialami partisipan pada variabel resiliensi menghasilkan (F(7, 112)=1,853; p=0,084). 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
tingkat resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran jika dilihat dari jenis 
kekerasan yang dialaminya.  

 

D I S K U S I  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan hubungan antara variabel self-compassion 
dengan resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Hasil analisis data yang 
dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, di mana diketahui self-
compassion memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang membahas mengenai self-compassion dengan resiliensi yang dilakukan oleh Scoglio 
dan kawan-kawan (2015), Smith (2015) dan Hayter & Dorstyn (2014) dimana ketiga penelitian tersebut 
menunjukkan hasil yang sama, bahwasanya self-compassion memiliki hubungan yang positif dengan 
resiliensi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan yang positif antara self-compassion 
dengan resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran, yang mana dapat diartikan 
apabila perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran memiliki kemampuan self-
compassion yang tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan resiliensi yang dimilikinya dalam 
menghadapi kekerasan dalam pacaran yang dialaminya. Begitu pun sebaliknya, jika semakin rendah 
kemampuan self-compassion yang dimiliki oleh perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam 
pacaran, maka semakin rendah pula kemampuan resiliensi yang dimilikinya dalam menghadapi 
kekerasan dalam pacaran yang dialaminya. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Connor & Davidson 
(2003 dalam Scoglio dkk., 2015) yang menyatakan bahwa sikap dan pemaknaan positif  terhadap diri 
sendiri yang mana sikap tersebut sejalan dengan prinsip self-compassion merupakan salah satu diantara 
banyaknya karakteristik yang berkaitan dengan resiliensi.  

Sebagai perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran, tentunya terdapat berbagai dampak 
negatif yang dirasakan oleh korban akibat dari kekerasan yang dilakukan oleh pasangannya. 
Kebanyakan dari korban kekerasan dalam pacaran menunjukkan gangguan stres pasca trauma (PTSD), 
kesehatan fisik dan mental yang buruk, sakit kepala, perasaan sakit yang mendalam, kesulitan tidur, dan 
mengalami keterbatasan aktivitas. Trauma sendiri menurut Anolli & Pascucci (2005 dalam Scoglio dkk., 
2015) dapat memunculkan perasaan malu dan menyalahkan diri sendiri, yang mana kedua sikap 
tersebut dapat menyebabkan evaluasi negatif pada diri yang bersifat internal, global, statis dan tidak 
dapat dikontrol oleh penyintas trauma.  

Dampak-dampak negatif inilah yang akan semakin memburuk apabila tidak ditangani secara lebih 
lanjut. Namun disinilah peran self-compassion yang dimiliki perempuan dewasa awal korban kekerasan 
dalam pacaran menjadi sangat penting. Sikap self-compassion yang dimiliki oleh perempuan dewasa 
awal korban kekerasan dalam pacaran dapat membantu untuk mengurangi perasaan malu dan 
menyalahkan diri sendiri dan mendorong untuk mengubahnya menjadi perasaan sayang dan 
pengertian terhadap diri sendiri, sikap ini tentunya akan sangat berdampak bagi seorang individu untuk 
mencapai resiliensi.  

Neff (2011) mengungkapkan dengan adanya self-compassion individu akan peduli dan pengertian 
terhadap diri sendiri tanpa menghakimi kekurangan atau kegagalan yang terjadi serta akan memotivasi 
individu untuk bangkit dan memperbaiki diri. Selain itu Neff (2009) juga mengungkapkan bahwa, ketika 
seorang individu memiliki tingkat self-compassion yang tinggi, maka mereka akan cenderung lebih 
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mampu untuk mengatasi dan menghadapi stres serta bangkit dari tekanan atau situasi yang sulit. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya self-compassion akan sangat membantu individu untuk 
mencapai resiliensi.  

Individu dengan sikap self-compassion akan memiliki pemikiran bahwasanya penderitaan, kegagalan, 
kekurangan yang ada pada dirinya merupakan bagian dari kehidupan manusia (Pommier dkk., 2019). 
Ketika perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran dapat menerima kenyataan akan 
situasi yang dialaminya dahulu tanpa melebih-lebihkan keadaan, maka individu tersebut akan lebih 
mudah untuk bertahan dan menghadapi segala kekurangan dan masalah yang akan datang. Hal ini akan 
dapat membantu perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran untuk menerima dirinya 
dan mengurangi rasa takut akan penolakan sosial yang dilakukan oleh lingkungannya.  

Melihat dari hasil penelitian-penelitian terdahulu dan juga penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya self-compassion memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
resiliensi. Dengan adanya self-compassion individu akan peduli dan pengertian terhadap diri sendiri 
tanpa menghakimi kekurangan atau kegagalan yang terjadi serta akan memotivasi individu untuk 
bangkit dan memperbaiki diri (Neff, 2011). Maka dari itu, ketika individu memiliki tingkat self-
compassion yang tinggi, mereka akan cenderung lebih besar untuk dapat mengatasi dan menghadapi 
stres serta bangkit dari tekanan atau situasi yang sulit (Neff & Vonk, 2009). 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah komplementer bagi penelitian-penelitian terdahulu, karena 
penelitian ini berfokus pada subjek perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran, yang 
mana penelitian-penelitian terdahulu belum ada yang menjadikan perempuan dewasa awal korban 
kekerasan dalam pacaran sebagai subjek penelitian.  

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif antara self-compassion dengan resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran yang mengartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion yang dimiliki oleh 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran, maka tingkat resiliensinya juga semakin 
tinggi, begitu pun sebaliknya, semakin rendah self-compassion yang dimiliki oleh perempuan dewasa 
awal korban kekerasan dalam pacaran, maka tingkat resiliensinya juga semakin rendah. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melanjutkan penelitian dengan uji statistik yang lebih 
kompleks untuk mengetahui pengaruh dari self-compassion terhadap resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran. Selain itu penelitian selanjutnya, diharapkan untuk memperbanyak 
jumlah sampel penelitian dengan memperluas cakupan pengambilan data agar sampel yang dihasilkan 
dapat lebih representatif. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji resiliensi perempuan dewasa awal 
korban kekerasan dalam pacaran dengan variabel lainnya seperti dukungan sosial, dukungan orang tua, 
optimisme, religiusitas, kecerdasan emosional, self-esteem, dan regulasi diri. 

Selain itu, saran untuk pemerintah serta instansi lainnya seperti psikolog klinis, psikolog ataupun 
psikiater dapat merancang intervensi untuk meningkatkan self-compassion bagi para korban kekerasan 
untuk mampu menghadapi serta bangkit dari keterpurukan yang dialaminya akibat dari kekerasan yang 
pernah dialaminya.  
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